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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1   Penyakit SARS


Pada awalnya sekitar bulan januari 2003 Dunia digemparkan oleh di temukannya suatu penyakit ganas yang disebutkan sebagai SARS (severe acute respiratory syndrome). di Guangdong, Cina ditemukan suatu kasus kematian seorang pasien yang terkena radang saluran pernapasan. Kasus tersebut kemudian meluas sangat cepat dan menimbulkan wabah yang menyebabkan jatuhnya korban yang cukup banyak dalam waktu singkat. Berdasarkan informasi tersebut, The Centre For Disease Control dan Prevention (CDC) dan World Health Organisation (WHO) melakukan investigasi lebih lanjut. Dugaan yang didasarkan pada hasil penelitian menyebutkan bahwa wabah SARS atau yang dikenal sebagai radang saluran pernapasan sangat akut disebabkan oleh suatu jenis virus yang dikenal sebagai virus Corona. Virus tersebut sudah lama dikenal oleh ilmuwan, yaitu sejak tahun 1937 dan diketahui sebagai penyebab radang pernapasan pada hewan. Inveksi yang terjadi secara endemik dan cepat pada saat ini menimbulkan banyak pertanyaan “mengapa virus tersebut menjadi ganas?”. Penyebaran yang cepat dari pathogen ini didukung oleh adanya kontak langsung penderita dengan orang sehat atau kontak dengan bahan yang dihasilkannya dengan lingkungan sekitar. Kontak tersebut juga sangat dibantu penyebarannya melalui media udara (air borne) sehingga berlangsung dalam waktu yang relatif singkat. 
2.2  Penyebab Penyakit SARS
Penyebab penyakit SARS disebabkan oleh virus yaitu virus Corona. Disebut demikian bila dibawah mikroskop electron. Virus Corona yang termasuk didalam famili Coronaviridae sudah diketahui sejak tahun 1937. virus ini biasanya merupakan terjadinya pernapasan ringan hingga sedang pada manusia. Akan tetapi, virus tersebut juga dapat menyebabkan penyakit pernapasan, gastrointestinal, hati, dan saraf pada hewan. Bentuk virus Corona tidak beraturan dan berdiameter 60-220 nanometer.
2.3 Ciri atau Deskripsi Virus Corona
Pada tahap preliminary, terjadinya wabah saluran pernapasan akut sangat parah (SARS) sudah diketahui bahwa serangan itu diakibatkan oleh virus corona. Disebut demikian karena bentuk virus ini yang bergerigi mirip sebuah mahkota (Corona) bila dilihat dibawah microskop electron. Cirri atau descripsi virus corona adalah sebagai berikut:
1. Virus Corona yang ditemukan tidak seperti virus Corona yang telah ditemukan dan dikenal sebelumnya.

2. Virus tersebut bisa mnyebabkan efek sitopatogenik (CPE) dalam sel VERO dan sel FRhk-4.

3. Hasil pengamatan dengan mneggunakan microskop electron menyebutkan bahwa partikel tersebut mirip virus Corona.

4. Reaktivitas virus corona baru tidak dapat dideteksi dalam virus yang berasal dari pasien yang berasal dari pasien yang “tidak” terinfeksi secara positif di Amerika, Kanada, Hongkong.

5. Transmissible gastroenteritis virus (TGE), feline infectious peritonitis virus (FIPV), murine hepatitis virus (MHV), dan 229E human corona virus dapat menghambat pertumbuhan virus corona baru dalam kultur sel.
6. Genetic utama virus corona ini ditunjukkan dalam bentuk RNA virus corona baru dalam sel dan dari specimen pasien SARS.
2.4 Kriteria Pasien yang Terinfeksi Virus Penyebab SARS

Gejala seorang pasien yang terinfeksi virus penyebab SARS berdasarkan criteria CDC dan WHO adalah sebagai berikut:

1. Suhu tubuh sangat tinggi dan dapat mencapai 100,40 F atau sekitar 380 C.
2. Ditemukannya satu atau lebih data klinis, yaitu sakit pada aliran pernapasan yang ditandai dengan napas pendek, susah bernapas, atau hypoxia (kekurangan oksigen).

3. Baru saja melakukan perjalanan pada 10 hari terakhir dari daerah yang tejangkit wabah SARS.

2.5 Proses Penyebaran Virus Penyebab SARS

Penyebaran yang cepat dari patogen ini didukung oleh adanya kontak langsung penderita dengan orang sehat atau kontak dengan bahan yang dihasilkannya dengan lingkungan sekitar. Proses penyebaran antara lain:

1. Penyebaran wabah SARS terjadi melalui kontak langsung dengan penderita ataupun melalui cairan tubuhnya.

2. Pola penyebaran melalui udara (air borne).

3. Masa patogen ini berkisar antara 2-7 hari. Namun terkadang bisa lebih panjang hingga 10 hari.

4. Diawali dengan demam yang tinggi disertai dengan sakit kepala dan sendi terasa sakit.

5. Disertai dengan gejala sakit ringan.

6. Setelah masa 3-7 hari, kemudian ditandai dengan adanya fase pernapasan yang kering serta batuk.

2.6 Pencegahan dan Penanggulangan

Begitu cepatnya wabah SARS ini berkembang mengharuskan setiap orang untuk mewaspadainya. Dengan melakukan pencegahan yang sesuai dengan besarnya kemungkinan dan besarnya peluang terinfeksi virus penyebab SARS. Hal yang paling penting adalah meningkatkan daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit.

Yaitu dengan cara memberikan ramuan untuk pencegahan dan pengobatan berdasarkan keadaan pasien antaralain:
1. Untuk pencegahan ringan 

· Rebus masing – masing 3g sambiloto kering, temulawak kering, dan tapak liman kering dengan 3 gelas air hingga tersisa satu gelas. Minum air rebusan sebanyak satu gelas sebelum makan malam.

· Tanaman obat lain yang dianjurkan adalah pegegan, mengkudu dan meniran yang diberikan secara tunggal dengan dosis 5g kering. Jika tidak ingin merebus atau tidak dapat minum pahit dapat menggunakan kapsul dengan dosis ekivalen, yaitu sehari satu kali satu kapsul untuk setiap jenis tanaman obat dan diminum satu jam sebelum makan malam.

2. Pencegahan serius karena terpapar virus SARS

Rebus masing – masing 5g sambiloto kering, temulawak kering, dan tapak liman kering dengan 4 gelas air sehingga tersisa 2 gelas. Minum rebusan tersebut dua kali sehari masing – masing satu gelas. Dapat diminum masing – masing 3x1 kapsul untuk tiap jenis tanaman obat satu jam sebelum makan.
3. Sudah terinfeksi SARS, tetapi belum ada gejala sakit

Rebus masing – masing 10g sambiloto kering, temulawak kering, dan tapak liman kering dengan 6 gelas air hingga tersisa 3 gelas. Minum 3 gelas sehari masing – masing 3x2 kapsul untuk tiap jenis tanaman obat. Kapsul diminum satu jam sebelum makan dengan 2 gelas air. Sangat penting untuk istirahat dan memperhatikan kebutuhan gizi.

4. Penderita SARS

Rebus masing – masing 10g sambiloto, temulawak, tapak liman, cakar ayam, pegagan, dan rumput mutiara dengan 7 gelas air hingga tersisa 4 gelas. Minum air rebusan 4 kali sehari masing – masing sebanyak 1 gelas, yaitu sebelum makan dan sebelum tidur. Tanaman obat yang digunakan dalam keadaan kering. Dapat saja diminum kapsul masing – masing 3x2 kapsul untuk tiap jenis tanaman obat sebelum makan. Pasien perlu dirawat dan sejauh mungkin hindari kontak pernapasan dengan orang lain.
2.7 Mengenal Borland Delphi

Delphi adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem operasi windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, Grafik, Angka, Database dan aplikasi Web.

Secara umum kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang andal, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Untuk mempermudah pemrograman dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut dibagi dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas, Object adalah sebuah komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (Visual). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrogrman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah sangat dikenal di kalangan pemrograman professional. Gabungan dari Object dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi Object atau Object Oriented Programming (OOP).
Khusus untuk pemrograman Database, Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan pemrograman dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi Database yang diinginkan. Selain itu, Delphi juga dapat menangani data dalam berbagai format Database, misalnya format MS-Access, SyBase, Oracle. FoxPro, Informix, DB2 dan lain-lain. Format Database yang dianggap asli dari Delphi adalah Paradox dan dBase.

2.8 BasisData

Basisdata adalah kumpulan data (Elementer) yang secara logic berkaitan dalam merepresentasikan fenomena atau fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk mendukung aplikasi pada system tertentu. Basisdata merupakan komponen utama sistem informasi karena semua informasi untuk pengambilan keputusan berasal dari data di Basisdata. Pengelolaan Basisdata yang buruk dapat mengakibatkan ketidak tersediaan data penting yang digunakan untuk menghasilkan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan.
Pegelolaan Basisdata dapat  dilakukan secara manual ataupun dengan komputer. Basisdata berbasis komputer dapat dikelola baik oleh sekumpulan program aplikasi untuk suatu kepentingan atau oleh sistem Manajemen Basisdata (Database Manajement System).

Sistem Manajemen Basisdata (SMBD) adalah kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mgnelola Basisdata, suatu SMBD merupakan sistem perangkat lunak yang secara umum dapat digunakan untuk melakukan pemrosesan dalam hal pendefinisian, penyusunan, dan manipulasi basisdata untuk berbagai aplikasi. Pendefinisian Basisdata meliputi spesifikasi tipe data, struktur dan pembatasan (Constraints) dari data. Penyusunan Basisdata meliputi proses pemasukan data dalam media penyimpanan data yang harus dikontrol oleh SMBD. Sedangkan yang termasuk dalam manipulasi Basisdata untuk mendapatkan informasi tertentu, melakukan pembaharuan (Updating) data, dan pembuatan laporan (Report Generation) dari data dalam Basisdata.
2.9 Sistem 

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan.
2.10  Informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang.

2.11  Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu system biatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis computer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi keluaran kepada para pemakai.
